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ABSTRAK 

ANALISIS KERUSAKAN PERKERASAN JALAN DENGAN METODE 

SURFACE DISTRESS INDEX (SDI) PADA JALAN RAYA 

PADANGKERTA-PANDE BESI DESA PADANGKERTA, KEC. 

KARANGASEM. KAB. KARANGASEM, BALI. 

I Nengah Yanata Gosa¹,  I Gede Made Oka Aryawan², Gede Yasada³.                                                                                      

Jurusan Teknik Sipil, Politeknik Negeri Bali                                                  

Kampus Bukit, Jimbaran, Kuta Selatan,Kabupaten Badung, Bali 80364                  

Email: yanatagosa6655@gmail.com 

 Kondisi perkerasan jalan di ruas Padangkerta–Pande Besi, Kabupaten 

Karangasem, mengalami penurunan fungsi akibat beban lalu lintas tinggi dan 

aktivitas galian C. Kerusakan seperti retak kulit buaya, retak rambut, pecah pinggir, 

lubang, dan pelepasan butir mengganggu kenyamanan, keamanan, dan efisiensi lalu 

lintas. Permasalahan ini menuntut evaluasi kondisi perkerasan guna menentukan 

strategi perbaikan yang tepat. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi jenis 

kerusakan, menilai kondisi perkerasan dengan metode Bina Marga melalui Surface 

Distress Index (SDI), serta memberikan rekomendasi penanganan. Pendekatan 

yang digunakan adalah metode campuran, menggabungkan survei visual dan 

pengukuran langsung (data primer) dengan data sekunder dari Dinas PUPR. 

Analisis dilakukan pada 20 segmen sepanjang 2 km untuk menghitung luas, 

persentase, dan tingkat keparahan kerusakan. Hasil penelitian menunjukkan total 

kerusakan seluas 1.455,45 m², dengan retak rambut mendominasi (807 m²). Nilai 

SDI menempatkan kondisi jalan pada kategori rusak berat, sehingga 

direkomendasikan penanganan berupa rekonstruksi dan rehabilitasi sesuai jenis 

kerusakan. Kesimpulannya, evaluasi SDI efektif menentukan prioritas perbaikan 

untuk menjaga keberlanjutan fungsi jalan. 

Kata kunci: kerusakan jalan, Surface Distress Index, Bina Marga, perkerasan 

lentur, Karangasem. 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF ROAD PAVEMENT DAMAGE USING THE SURFACE 

DISTRESS INDEX (SDI) METHOD ON THE PADANGKERTA-PANDE 

BESI ROAD IN PADANGKERTA VILLAGE, KARANGASEM DISTRICT, 

KARANGASEM REGENCY, BALI. 

I Nengah Yanata Gosa¹,  I Gede Made Oka Aryawan², Gede Yasada³. 

Departement of Civil Engenering, Bali State Polytechnic                                  

Bukit Campus, Jimbaran, South Kuta, Badung Regency, Bali, 80364              

Email: yanatagosa6655@gmail.com  

 The pavement condition of Padangkerta–Pande Besi Road, Karangasem 

Regency, has deteriorated due to heavy traffic loads and mining activities. 

Damages such as alligator cracks, hairline cracks, edge breaks, potholes, and 

raveling have affected road comfort, safety, and traffic efficiency. This problem 

requires a thorough pavement evaluation to determine appropriate repair 

strategies. This study aims to identify the types of damage, assess pavement 

condition using the Bina Marga method with the Surface Distress Index (SDI), and 

provide repair recommendations. A mixed-method approach was applied, 

combining visual surveys and direct measurements (primary data) with secondary 

data from the Public Works and Spatial Planning Agency. The analysis was 

conducted on 20 segments along a 2 km stretch to calculate damage area, 

percentage, and severity level. The results show a total damage area of 1,455.45 

m², with hairline cracks as the most dominant (807 m²). The SDI value classified 

the road as severely damaged, leading to recommendations for reconstruction and 

rehabilitation according to the damage type. In conclusion, the SDI evaluation is 

effective for prioritizing repairs to maintain the road’s functional sustainability. 

Keywords: road damage, Surface Distress Index, Bina Marga, flexible pavement, 

Karangasem 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Jaringan jalan darat memegang peran kunci dalam mendukung mobilitas 

penduduk, distribusi logistik, serta pengembangan ekonomi terutama di Provinsi 

Bali. Kualitas dan kapasitas jalan akan menentukan keandalan konektivitas 

antarkabupaten/kota, akses menuju pusat-pusat ekonomi dan destinasi wisata, 

hingga efisiensi biaya perjalanan. jaringan jalan di Bali terdiri dari jalan nasional, 

jalan provinsi, dan jalan kabupaten/kota. Untuk jalan nasional, Kementerian PUPR 

melalui basis data resmi mencatat panjang jaringan nasional di Bali sekitar ±589,6 

km yang terdiri dari 8 kabupaten, karangasem adalah salah satu kabupaten yang 

ada di Bali.  

 Kabupaten Karangasem terletak di sisi timur Bali, dengan sebagian besar 

daerahnya berbentuk pegunungan dan memiliki lahan yang cenderung kering. Di 

daerah ini juga ada Gunung Agung, gunung berapi tertinggi dan masih aktif di Bali, 

yang memengaruhi kondisi lingkungan sehingga banyak galian C di wilayah 

Karangasem. Akibat aktivitas tersebut, mengakibatkan terjadinya peningkatan 

volume lalu lintas, baik kendaraan ringan maupun berat seperti truk penganggkut 

material hasil dari galian tersebut, yang berdampak langsung pada kerusakan 

infrastruktur jalan, seperti retakan, lubang dan permukaan jalan yang tidak merata.  

 Seiring dengan meningkatnya jumlah kendaraan dan kepadatan arus lalu 

lintas, kondisi jalan cenderung mengalami penurunan, baik dari segi fungsionalitas 

maupun struktur perkerasan. Salah satu kasus kerusakan dapat ditemukan pada ruas 

Jalan Raya Padangkerta–Pande Besi yangmberada diwilayah Desa. Padangkerta, 

KecamatanwKarangasem, KabupatenwKarangasem. Ruas jalan ini berfungsi 

sebagai jalan kolektor utama dengan panjang sekitar dua kilometer dan terdiri atas 

dua lajur dua arah. 

 Mengacu pada informasi dari situs web DinasmPekerjaanmUmum dan 

PenataanmRuang (PUPR).Kabupaten.Karangasem, terdapat data mengenai jumlah, 

kondisi, dan panjang jalan yang terdistribusi di berbagai daerah Karangasem. Data 

ini berfungsi sebagai acuan dalam menetapkan prioritas perbaikan dan penanganan 
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infrastruktur jalan di wilayah tersebut. Diakses pada 13 Mei 2023, tercatat sebanyak 

5750ruaswjalanw.denganmtotalMpanjangMmencapaiP1.202,54Mkilometer. Dari 

keseluruhan ruas tersebut,/sekitarr80,08% berada dalammkondisi baik dan sedang. 

 Pada tahun 2021, pemerintah daerah telah melaksanakan perbaikan pada 

empat ruasKjalanKdengan total panjangO36,082=kilometer, kegiatan tersebut 

mencakup pemeliharaannrutin,/pembangunanptrotoar di delapan kecamatan, serta 

pembangunan lima paket jembatan. Kemudian, pada tahun 2022, Dinas PUPR 

kembali mengalokasikan anggaran untuk rehabilitas infrastruktur jalan dan 

jembatan. Pada tahun tersebut, sebanyak 32 ruas jalan berhasil diperbaiki, dengan 

total panjang 52,305 kilometer. Adapun rincian dari pelaksanaan perbaikan tersebut 

mencangkup: 

a. Kecamatan Abang, sebanyak 10 ruas jalan dengan panjang total 13,448 

kolimeter. 

b. KecamatannKubu, 4 ruas jalan dengan panjang 9,058 kilometer. 

c. KecamatannKarangasem, 3 ruas jalan dengan panjang 4,684 kilometer. 

d. KecamatanmBebandemksebanyak, 3 ruas jalankdengan panjang 5,850 

Kilometer. 

e. Kecamatan Selat sebanyak, 3 ruas jalan dengan panjang 5,807 Kilometer, 

f. Kecamatan Rendang, 4 ruaspjalan dengan panjang 6,040pKilometer dan 

g. Kecamatan Sidemen, 3 ruas jalan dengan panajang 5, 478 Kilometer."  

Sumber data diproleh dari situs resmi/Pemerintah$Kabupaten$karangasem Melalui 

laman [10]. 

 Jalan.ialah.sebuah jaringan sistem transportasiYyang terhubung satu sama 

lain. Perannya sangat krusial sebagai penghubung di antara wilayah-wilayah di 

seluruh Indonesia, serta menjadi dukungan utama dalam mendukung aliran 

distribusi barang dan jasa. Berdasarkan, (UU No. 38 Tahun 2004). Menyadari peran 

penting tersebut, pembangunan dan pemeliharaan jalan menjadi salah satu bidang 

yang diutamakan untuk diteliti dan dikembangkan dalam hal perencanaan, 

pelaksanaan, hingga pemeliharaan. Meskipun begitu, secara umum, keadaan jalan 

cenderung menurun seiring berjalannya waktu, terutama karena faktor usia 

perkerasan serta peningkatan volume dan beban lalu lintas yang terus meningkat 
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seiring waktu. Penurunan kualitas ini, jika tidak segera diatasi, dapat 

mengakibatkan terhalangnya kelancaran lalu lintas serta mengganggu kenyamanan 

dan keselamatan para pengguna jalan [1]. 

 Umur rencana suatu perkerasan jalan umumnya ditentukan berdasarkan 

volume lalu lintas dan kondisi lingkungan di area jalan itu. Jalan umumnya 

dirancang untuk memiliki umur pakai antara 10 hingga 20 tahun, diharapkan tidak 

ada kerusakan berarti dalam lima tahun pertama. Namun, jika pada kenyataannya 

jalan itu sudah rusak sebelum berusia lima tahun, maka hal ini menunjukkan adanya 

masalah serius, baik dalam perencanaan, pelaksanaan konstruksi, maupun faktor 

eksternal, yang dapat menyebabkan kerusakan yang lebih parah di masa depan. 

Kondisi jalan yang buruk dapat menimbulkan berbagai kerugian, yang secara 

langsung memengaruhi kenyamanan, keselamatan, dan efisiensi perjalanan para 

pengguna jalan. Kerugian tersebut bisa berupa berkurangnya kenyamanan dan 

keamanan saat berkendara, kenaikan biaya operasional kendaraan, serta 

terganggunya mobilitas orang dan barang, yang pada akhirnya mempengaruhi 

efisiensi waktu dan ekonomi masyarakat. Hal ini umumnya terjadi akibat lambatnya 

penanganan oleh instansi yang berwenang.[2]. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi tingkat kerusakan 

yang terjadi pada ruas Jalan Raya Padangkerta–Pande Besi. Penilaian terhadap 

kondisi perkerasan dilakukan sebagai langkah preventif dalam menekan risiko 

kecelakaan lalu lintas yang berpotensi timbul akibat kerusakan pada permukaan 

jalan. Oleh karena itu, diperlukan penerapan strategi penanganan yang tepat dan 

menyeluruh guna menyelesaikan permasalahan ini secara berkesinambungan. 

1.2. Rumusan Masalah 

 Merujuk pada penjelasan yang telah dipaparkan dalam bagian latar 

belakang,,makaadapat dirumusankanmpermasalahan penelitian sebagainberikut. 

1. Apa%saja jenisnkerusakan di jalan raya Padangkerta-Pande Besi Desa 

Padangkerta Kecamatan Karangasem Kabupaten Karangasem? 

2. Bagaimana penilaiannkondisi perkerasanmjalan denganmmenggunakan 

metodenBinanMarga penyelesaian Surface Distress Index (SDI)? 
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3. Bagaimana solusi penanganan yang tepat pada kerusakan yang ada di Jalan 

Raya Padangkerta-Pande Besi Desa Padangkerta Kecamatan Karangasem 

Kabupaten Karangasem? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkannrumusanpmasalah, adapun tujuanm,penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui jenis kerusakan yangmterdapat padapperkerasanLlentur 

jalan raya Padangkerta-Pande Besi Desa PadangkertamKecamatan 

Karangasem/Kabupaten Karangasem. 

2. Untuk mengetahui kondisi jalan raya Padangkerta-Pande Besi meggunakan 

metode Surface Distress Index (SDI). 

3. Memberikan solusi penanganan setiap kerusakan yang terjadi di jalan raya 

Padangkerta-Pande Besi Desa Padangkerta KecamatanmKarangasem 

KabupatenmKarangasem. 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi berbagai 

pihak yang memiliki kepentingan, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Salah satu manfaat utamanya adalah menyediakan rekomendasi tindakan perbaikan 

terhadap kerusakan jalan, khususnya pada ruas Jalan Raya Padangkerta–Pande Besi 

yang berada di Desa Padangkerta, Kecamatan Karangasem, Kabupaten 

Karangasem. Kerusakan pada ruas jalan tersebut diduga disebabkan oleh 

meningkatnya intensitas lalu lintas kendaraan yang melintas di jalur tersebut. 

 Bagi kalangan mahasiswa, hasil dari penelitian ini diharapkan mampu 

memperkaya wawasan dan memperdalam pemahaman di bidang transportasi, 

khususnya terkait penyebab kerusakan jalan. 

1.5.  Batasan masalah 

 Batasanmmasalahmdalamppenelitian ini ditetapkan dengan tujuan agar 

ruang lingkup kajian tetap terarah dan tidak keluar dari fokus utama penelitian. 

Adapun.batasanmmasalah yang diterapkan dalam studi ini adalah sebagai berikut: 
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1. Penelitian dan Analisis melalui pendekatan metode bina marga 

penyelesaian dengan metode Surface Distress Index (SDI). 

2. Penulis hanya menganalisis jenis kerusakan serta memberikan solusi 

penanganan terkait kerusakan jalan yang terjadi di jalan raya Padangkerta-

Pande Besi Desa Padangkerta Kecamatan Karangasem Kabupaten 

Karangasem. 

3. Ruang,lingkup/penelitian ini’hanya difokuskan pada.ruasljalan yang berada 

di jalan raya Padangkerta-Pande Besi Desa Padangkerta Kecamatan 

Karangasem Kabupaten Karangasem. 

4. Data kerusakan yang didapat survey visual dan pengukuran langsung di 

lapangan yang mencangkup pengumpulan informasi mengenai Panjang, 

lebar, luasan, dan kedalaman kerusakan yang terjadi di jalan raya 

Padangkerta-Pande Besi Desa Padangkerta Kecamatan Karangasem 

Kabupaten Karangasem. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada ruas Jalan Padangkerta–

Pande Besi, mulai dari STA 0+000 hingga STA 2+000, diperoleh beberapa temuan 

penting sebagai berikut: 

1. Jenis dan Luas Kerusakan 

Penelitian mengidentifikasi lima jenis kerusakan yang terjadi pada 

perkerasan lentur di sepanjang ruas jalan tersebut, yaitu: retak rambut, 

lubang aspal, retak kulit buaya, pelepasan butir, dan pecah pinggir. Luas 

kerusakan yang tercatat, dari yang terkecil hingga terbesar, adalah sebagai 

berikut: pelepasan butir sebesar 2,72 m², pecah pinggir 72 m², retak kulit 

buaya 274 m², lubang aspal 299,7 m², dan retak rambut 807 m². Total 

akumulasi luas kerusakan mencapai 1.455,45 m² atau sekitar 10,396% dari 

total luas perkerasan lentur pada jalan yang diteliti. Jenis kerusakan paling 

dominan adalah retak rambut, dengan luas kerusakan sebesar 807 m². 

2. Penilaian SDI dan Kondisi Jalan 

Penilaian kondisi perkerasan menggunakan metode Surface Distress Index 

(SDI) menunjukkan bahwa nilai SDI pada segmen I hingga X berada pada 

angka rata-rata 135, yang termasuk dalam kategori rusak ringan (rentang 

nilai 100–150). Sementara itu, nilai SDI pada segmen XI hingga XX tercatat 

sebesar 97,5, yang dikategorikan sebagai kondisi sedang (rentang nilai 50–

100). Secara keseluruhan, nilai rata-rata SDI untuk seluruh segmen adalah 

116,25, yang merekomendasikan tindakan penanganan berupa rehabilitasi 

jalan. 

3. Rekomendasi Penanganan Teknis 

Untuk mengatasi kerusakan pada perkerasan lentur di ruas Jalan 

Padangkerta–Pande Besi, dapat diterapkan metode penanganan teknis 

seperti P2 (pengaspalan), P5 (penambalan lubang), dan P6 (perataan), yang 

secara umum dikenal sebagai metode patching. Selain itu, alternatif lain 

yang dapat dilakukan adalah overlay, yaitu penambahan lapisan aspal baru 
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di atas lapisan lama, sebagai bentuk rehabilitasi menyeluruh terhadap 

perkerasan jalan yang ada. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini, terdapat beberapa 

rekomendasi yang dapat disampaikan untuk perbaikan dan peningkatan kualitas 

jalan pada ruas Jalan Padangkerta–Pande Besi, sebagai berikut: 

1. Perlunya Pengawasan Rutin 

Dinas atau instansi terkait diharapkan melakukan pengawasan serta 

evaluasi kondisi jalan secara berkala dan terjadwal. Deteksi dini 

terhadap gejala kerusakan perlu segera direspons dengan tindakan 

perbaikan yang tepat, guna mencegah berkembangnya kerusakan yang 

lebih parah serta menjamin kenyamanan dan keselamatan pengguna 

jalan. 

2. Tindak Lanjut Penilaian SDI 

Mengacu pada hasil evaluasi kondisi jalan berdasarkan metode Surface 

Distress Index (SDI), yang menunjukkan kategori Rusak Ringan, maka 

sesuai dengan pedoman Direktorat Jenderal Bina Marga (2011), jenis 

penanganan yang direkomendasikan adalah rehabilitasi jalan. Oleh 

karena itu, pihak yang berwenang perlu segera melakukan pemeriksaan 

menyeluruh terhadap kondisi jalan tersebut untuk memastikan 

pelaksanaan tindakan perbaikan secara cepat dan tepat. 
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